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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif korelasi. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan angka dan 

kemudian dijumlahkan agar menjadi data yang dapat dianalisis. Alasan 

peneliti memilih jenis penelitian ini adalah dikarenakan peneliti ingin 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel x dengan variabel 

y. 

2. Variabel Penelitian 

Variabe ll pelnellitian melrupakan suatu sifat atau atribut, obje lk, ataupun 

kelgiatan yang be lrmacam-macam ke lmudian diteltapkan olelh pelnelliti untuk 

dipellajari selhingga dapat ditarik untuk dibuat se lbuah kelsimpulan.25 

Variabe ll dam pelne llitian ini adalah selbagai belrikut: 

a. Variabell belbas (Indelpelndelnt) 

Variabe ll belbas atau variabe ll indelpelndelnt melrupakan variabe ll yang 

dapat me lmpelngaruhi variabell telrikat (Y). Variabell belbas (X) dalam 

pelnellitian ini adalah harga diri. 

b. Variabell Telrikat (Delpelndelnt) 

Variabe ll telrikat atau variabell delpelndelnt melrupakan variabe ll yang 

dipelngaruhi atau melndapatkan pelngaruh dari varibale l belbas (X) yang 

                                                      
25 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung : Alfabe lta, 2012), 61. 
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belrarti variabe ll melnjadi akibat adanya variabe ll belbas. Variabe ll telrikat 

(Y) dalam pelnellitian ini adalah kecemasan. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Kota/Kabupaten Blitar. 

4. Data Dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan suatu data yang diperoleh selcara langsung 

dari lapangan dan data yang dipelrolelh mellalui hasil dari kuelsionelr yang 

tellah dibelrikan kelpada sampell. Data primelr dalam pelnellitian ini 

didapatkan langsung dari komunitas sholawat punk yang terletak di 

Kota/Kabupaten Blitar. 

b. Data  Sekunder 

Data selkundelr melrupakan data yang dipelrolelh selcara tidak 

langsung, dapat melmalui meldia yang sudah ada selbellum pelnellitian ini 

dilaksanakan. Data selkundelr dalam pelnellitian ini melnggunakan buku, 

jurnal, dan artikell yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi melrupakan kelselluruhan objelk pelnellitian yang telrdiri dari 

manusia, belnda, helwan, tumbuhan, geljala-geljala, hasil uji maupun 

pelristiwa-pelristiwa selbagai sumbelr data yang melmiliki ciri-ciri telrtelntu 

telrtelntu dalam suatu pelnellitian. Dalam pelnellitian ini populasi yang 
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digunakan adalah anggota komunitas sholawat punk di Kota/Kabupaten 

Blitar selbanyak 100 orang. 

2. Sampell 

Sampell melrupakan selbagian dari populasi yang  diambil delngan 

melnggunakan telknik pelngambilan sampling.26 Dalam pelnellitian ini 

melnggunakan non-probability sampling delngan jelnis samping jelnuh yang 

dimana selmua populasi digunakan selbagai sampell. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pelnellitian ini melnggunakan telknik pelngumpulan data delngan 

kuelsionelr atau angkelt. Hadjar melnjellaskan bahwa angkelt (quelstionary) 

melrupakan suatu belntuk daftar pelrtanyaan maupun pelrnyataan telntang suatu 

topik telrtelntu yang kelmudian dibelrikan pada subjelk untuk melndapatkan 

informasi telrtelntu. Jelnis kuelsionelr yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

kuelsionelr yang belrsifat telrtutup. Kuelsionelr telrtutup melrupakan pelrtanyaan 

maupun pelrnyataan yang sudah dibatasi untuk jawabannya selhingga 

melmudahkan pelnelliti untuk mellakukan pelnghitungan.27 Kuelsionelr ini akan 

dibelrikan kelpada anggota komunitas sholawat punk di Kota/Kabupaten Blitar. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian adalah alat ukur yang digunakan untuk 

melndapatkan informasi kuantitatif telntang variasi karaktelristik variabell selcara 

                                                      
26 Hardani, S.Pd., M.Si, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta : CV. 

Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020), 361-362. 
27 Syahrum dan Salim. Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Cipta Pustaka Media, 2014), 

134-135. 
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objelktif.28 Instrumeln pelnellitian melrupakan alat ukur yang digunakan untuk 

melngukur felnomelna alam maupun felnomelna sosial yang seldang diamati olelh 

selorang pelnelliti guna melncari informasi yang lelngkap telntang masalah-

masalah yang  belrkaitan delngan felnomelna telrselbut.29 Skala yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah skala likelrt. Skala likelrt melrupakan skala yang 

dipakai untuk melngukur sikap, pelndapat, dan pelrselpsi selsorang atau 

selkellompok orang telntang adanya felnomelna yang ada diselkitar.30 Dalam seltiap 

aitelm pelrtanyaan ini ada lima jawaban, yaitu Sangat Seltuju (SS), Seltuju (S), 

Tidak Berpendapat (TB), Tidak seltuju (TS), dan sangat tidak seltuju (STS).  

Pelnyusunan instrumeln pelnellitian ini melmpunyai tahapan, yaitu 

melnelntukan variabell-variabell pelnellitian yang akan ditelliti. Kelmudian dari 

variabell-variabell telrselbut akan diteltapkan delfinisi opelrasionalnya, dan 

sellanjutnya melnelntukan indikator dari variabell telrselbut. dari indikator telrselbut 

kelmudian akan dijabarkan melnjadi selbuah pelrtanyaan maupun pelrnyataan. 

Untuk melmpelrmudah dalam pelnyusunan instrumeln pelnellitian maka selbaiknya 

melnggunakan matrik pelngelmbangan instrumeln atau kisi-kisi instrumeln.31 

Variabell dalam pelnellitian ini yang melmbutuhkan instrumeln ada dua variabell 

yaitu variabell harga diri dan variabell kecemasan terhadap masa depan. 

Instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah instrumeln yang dibuat 

olelh pelnelliti selndiri. Belrikut ini bluel print pelngelmbangan instrumeln pelnellitian 

                                                      
28 Hardani, S.Pd., M.Si, dkk. Meltodel Pelnellitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta:CV.Pustaka 

Ilmu Grop,2020), 384. 
29 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Manaje lmeln (Bandung : Alfabe lta,2014),178. 
30 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabe lta, 2012) 
31 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixe ld Me lthods) 

(Bandung:Alfabe lta,2017), 149.  
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variabell harga diri dan variabell kecemasan terhadap masa depan; 

Tabel 3. 1 Blue Print Skala Harga Diri 

Aspelk-aspelk Indikator F UF Jumlah 

Aspek 

Kekuatan 

Mengatur dan mengontrol 

tingkah laku 

1,32,47 2 4 

mengontrol emosi 3,34,48 4,35 5 

Bersosialisasi 5,36,49 6,8 5 

Penerimaan dari orang lain 7,37,50 9,11 5 

Aspek 

Keberartian 

Perhatian dari orang lain 10,39 12,38 4 

Afeksi (rasa kasih sayang) 

yang diterima 

13,40 14,16 4 

Aspek 

Kebajikan 

Ketaatan mengikuti kode 

moral 

15,33 17 3 

Prinsip hidup 18,41 19 3 

Toleransi  20,42 21 3 

Aspek 

Kemampuan 

Menerima keadaan fisik 22,43 23,25 4 

Menerima kenyataan hidup 

(takdir) 

24,44 26,27 4 

Mengatasi masalah 28,45 29 3 

Melewati tantangan hidup 30,46 31 3 

Jumlah 50 

 

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Kecemasan 

Aspek-aspek Indikator F UF Jumlah 

Aspek 

Psikologis 

Kemampuan dalam 

memusatkan perhatian, 

1,20,39 3,21 5 

Perasaan terhadap dirinya. 2,19,37 4,38 5 

Reaksi pikiran terhadap 

kecemasan 

43,48 40 3 

Perasaan khawatir sepanjang 

waktu 

46,49,50 22 4 

 Menyerang atau menghindari 41,47 16 3 
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Aspek-aspek Indikator F UF Jumlah 

ancaman 

Aspek 

Fisiologis 

Kondisi detak jantung 5,23 8,24 4 

Intensitas keluarnya keringat 6,25 9,26 4 

Keadaan ujung-ujung jari 7,27 10,28 4 

Sering atau tidaknya ke kamar 

mandi 

11,29 12,30 4 

Nyenyak atau tidak ketika 

tidur 

13,31,45 32 4 

Kondisi kepala 14,33 17 3 

Nafsu makan 15,35 18,36 4 

 
Respon tubuh terhadap 

bahaya 

42,44 34 3 

Jumlah 50 

 

E. Teknik Analisis Data 

Meltodel analisis data adalah suatu meltodel yang digunakan ole lh pelnelliti 

untuk melnganalisis data yang te llah dipelrolelh pada saat pe lnellitian, yang 

kelmudian data te lrselbut disajikan dalam belntuk informasi, selhingga be lntuk data 

lelbih mudah untuk dipahami dan juga dapat be lrmanfaat untuk me lmbantu 

melnjawab masalah-masalah yang be lrhubungan delngan pelnellitian yang te llah 

dilakukan.32 

Analisis data merupakan metode atau cara yang digunakan untuk 

mengelola dan menganalisa data yang telah diperoleh pada saat melakukan 

penelitian di lapangan supaya dapat diambil kesimpulan. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji statistik dikarenakan data yang diperoleh 

                                                      
32 Sambas Ali dan Maman Abdurrahman. Analisis Korellasi, Relgrelsi, dan Jalur dalam 

Pelnellitian (Bandung : Pustaka Seltia, 2007), 52. 
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merupakan data kuantitatif, analisis data yang sudah diperoleh akan diolah 

menggunakan SPSS For Windows 26.0 Version. 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menganalisis data yaitu 

Scoring. Scoring me lrupakan suatu prosels pelmbelrian skor atau nilai. Adapun 

pelmbelrian skor atau nilai untuk analisis data pada alte lrnatif jawaban di se ltiap 

aitelmnya yaitu : 

Tabel 3. 3 Skala Likert 

No. Jawaban 
Item 

Favorabel Unfavorabel 

1. Sangat Seltuju (SS) 5 1 

2. Seltuju (S) 4 2 

3. Tidak Berpendapat (TB) 3 3 

4. Tidak Seltuju (TS) 2 4 

5.  Sangat Tidak Se ltuju (STS) 1 5 

 

Prosels tabulasi data melrupakan pelngellompokan jawaban-jawaban yang 

tellah dipelrolelh delngan cara yang telliti dan telratur, seltellah pelngellompokan 

jawaban te lrselbut akan dihitung dan dijumlahkan kelmudian nilai rata-rata dari 

angkelt dimasukkan selsuai delngan katelgori yang tellah diteltapkan keldalam tabell. 

F. Teknik Keabsahan Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas melrupakan salah satu alat ukur yang pe lnting digunakan 

untuk me lngeltahui selbelrapa telpat alat ukur te lrselbut mellakukan tugas dan 

fungsinya.33 Validitas yang tinggi dalam suatu alat ukur yang mungkin 

                                                      
33 Delnok Sunarsi, Pe lngaruh Gaya Ke lpelmimpinan dan Disiplin Ke lrja telrhadap Kine lrja Karyawan 

pada CV. Usaha Mandiri Jakarta, Jurnal Ilmiah Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia, 2, No.1 

(2017), 8. 
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melmpunyai varian ke lsalahan yang se ldikit atau kelcil, se lhingga dapat 

melmbelrikan kelyakinan bahwa data yang te llah te lrkumpul me lrupakan data 

yang dipe lrcaya.34 Saifudin Azwar me lnjellaskan bahwa suatu aite lm dianggap 

valid apabila me lmiliki nilai koelfisieln sama atau lelbih dari 0,300 dan apabila 

tidak me lmelnuhi syarat nilai te lrselbut dapat diturunkan me lnjadi 0,275.35 

Pada pelnellitian ini melnggunakan program SPSS for Windows 26.0 Velrsion. 

2. Uji Relliabilitas 

Uji relliabilitas me lnunjukkan seljauhmana hasil pelngukuran te lrselbut 

teltap konsiste ln atau sama.36 Pada pelnellitian ini melnggunakan uji relliabilitas 

delngan me ltodel Cronbach’s Alpha apabila nilainya se lmakin me lndelkati 

angka 1,00 maka alat ukur te lrselbut selmakin relliabell.37 Pelnghitungan 

relliabilitas te lrselbut melnggunakan program SPSS for Windows 26.0 ve lrsion.  

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas melrupakan suatu uji yang digunakan untuk 

melngeltahui apakah data te lrselbut belrdistribusi normal atau tidak. Untuk 

melngeltahui data yang be lrdistribusi normal yaitu de lngan me lnggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov delngan dasar kelputusan selbagai belrikut : 38 

a. apabila sig. lelbih belsar atau sama delngan 0,05 maka data telrselbut 

belrdistribusi normal (sig > 0,05) 

                                                      
34 Aditya Okta Viandhy, Pe lngaruh Kualitas Pe llayanan Niat Ulang de lngan Me lnggunakan Produk 

yang lain me llalui Ke lpelrcayaan Nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Boule lvard di 

Surabaya, JELSTT, 1, No.8 (2014) 553. 
35 Saifudin Azwar, Pelnyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta : Pustaka Pe llajar,2012), 120. 
36 Ali Anwar, Statistika Pe lnellitian Pelndidikan dan Aplikasinya de lngan SPSS dan E Llxcel (Keldiri: 

IAIT Prelss, 2009), 13. 
37 Saifudin Azwar, Pelnyusunan Skala Psikologi. (Yogyakarta : Pustaka Pe llajar, 2012), 111. 
38 Cel Gunawan, Re lgrelsi Linielr Tutorial SPSS Lelngkap (Sukabumi: Skripsi Bisa, 2019), 39. 
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b. apabila sig. kurang dari 0,05 maka data telrselbut tidak belrdistribusi 

normal (sig < 0,05) 

4. Uji Linie lritas 

Uji linielritas melrupakan suatu uji yang digunakan untuk me lngeltahui 

apakah te lrjadi hubungan yang linie lr atau tidak antara variabe ll belbas dan 

variabell te lrikat.39 Dasar ke lputusan dalam uji linie lritas yaitu delngan me llihat 

nilai sig pada SPSS for Windows 26.0 ve lrsion delngan dasar ke lputusan 

selbagai be lrikut : 

a. Apabila nilai Delviation from linielrity lelbih dari 0,05, maka data 

telrselbut me lmiliki ubungan yang linielr antara variabell belbas delngan 

variabell telrikat 

b. Apabila nilai Delviation for linie lrity kurang dari 0,05, maka data 

telrselbut tidak melmiliki hubungan yang linielr antara variabe ll belbas 

delngan variabell telrikat. 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotelsis melrupakan suatu uji yang dilakukan untuk me lngeltahui 

manakah yang akan dite lrima antara hipotelsis altelrnatif (ha) atau hipote lsis 

nol (h0). Uji hipote lsis dalam pelnellitian ini dalkukan de lngan analisis 

korellasi. Analisis kore llasi belrtujuan untuk melnguji hubungan antara 

variabell telrikat delngan variabell belbas dan dapat dilihat delngan tingkat 

signifikansi, apabila telrdapat hubungan maka akan dicari se lbelrapa kuat 

                                                      
39 Sugiono dan Agus Susanto, Cara Mudah Be llajar SPSS & Lisre ll, (Bandung : Alfabe lta, 2015), 

323. 
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hubungan telrselbut.40 dasar kelputusan dalam analisis kore llasi selbagai 

belrikut : 

a. Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha ditelrima (telrdapat 

hubungan) 

b. Jika nilai sig > 0,05, maka Ho ditelrima dan Ha diitolak (tidak telrdapat 

hubungan). 

  

                                                      
40 V. Wiratna Sujarwe lni, Bellajar Mudah SPSS untuk Pe lnellitian Skripsi, Te lsis, Dise lrtasi & Umum 

(Yogyakarta : Ardana Me ldia, 2008), 120. 


